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ABSTRAK 

 

Maulidiyah, Ayu, 2025. “Pengembangan Media Pembelajaran Ular Tangga 

Religius    Materi Rukun Islam Kelas I MI”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah, Fakultas Ilmu Keislaman, 

Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Pembimbing: Melani Albar, 

M.Pd.I. 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Ular Tangga Religius, Rukun Islam 

           Penelitian ini dilakukan sebagai respon terhadap kurangnya pengembangan 

media pembelajaran pada mata pelajaran Fikih khusunya materi Rukun Islam di MI 

Terpadu Sananul Huda. Untuk mengatasi permasalah tersebut, dikembangksn 

media pembelajaran Ular Tangga Religius yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Media ini dapat 

mempermudah peserta didik dalam mengingat pembelajaran Fikih khususnya 

materi Rukun Islam.  

           Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kelayakan 

media pembelajaran Ular Tanga Religius materi Rukun Islam kelas I MI? 2) 

Bagaimana keefektifan media pembelajaran Ular Tangga Religius materi Rukun 

Islam kleas I MI? Penelitian pengembangan media pembelajaran Ular Tangga 

Religius ini bertujuan untuk: 1) Menghasilkan desain produk yang berupa media 

pembelajaran Ular Tangga Religius pada pembelajaran Fikih khususnya materi 

Rukun Islam di kelas I MI. 2) Untuk mengetahui kelayakan dari media 

pembelajaran Ular Tangga Religius pada pembelajaran Fikih khususnya materi 

Rukun Islam di kelas I MI. 

           Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and 

Development (RnD) dengan menggunakan dua jenis data kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

mencakup lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementasi, dan 

Evaluation. Subjek penelitian adalah siswa kelas I MI Terpadu Sananul Huda . 

Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui validasi ahli, angket siswa, 

serta test pre test – post test yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

           Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran Ular Tangga 

Religius efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dibuktikan dengan rata-

rata hasil pre test 73,63 dan rata-rata hasil post test 84,61. Maka hasil tersebut 

mengalami peningkatan sebesar 10,98. Selain itu, media ini memperoleh respon 

positif dari siswa karena mampu meningkatkan pemahaman siswa. Kevalidan 

media juga telah di uji oleh tiga validator ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli 

praktisi. Hasil uji coba ahli media menunjukkan tingkat kevalidan sebesar 91,6%. 

Sedangkan kevalidan ahli materi sebesar 78% dan ahli praktisi sebesar 85%. Dari 

keseluruhan presentase oleh validasi para ahli tersebut, maka dapat dihitung 

presentase rata-rata yaitu sebesar 84,86% dengan kualifikasi valid dan layak 

digunakan. 
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ABSTRACT 

 

Maulidiyah, Ayu, 2025 "Development of Religious Snakes and Ladders Learning 

Media for Islamic Pillars Material in Class I MI" Thesis of the Elementary 

School Teacher Education Study Program, Faculty of Islamic Sciences, 

Raden Rahmat Islamic University Malang. Advisor: Melani Albar, M.Pd.I. 

 Keywords: Learning Media, Religious Snakes and Ladders, Pillars of Islam 

                      This research was conducted in response to the lack of development of 

learning media in the Fiqh subject, specifically the Pillars of Islam material in MI 

Terpadu Sananul Huda. To overcome this problem, a Religious Snakes and Ladders 

learning media was developed, designed to provide a more interesting and 

meaningful learning experience. This media can facilitate students in remembering 

Fiqh lessons, especially the Pillars of Islam material. 

                      The problem formulations of this research are 1) How is the feasibility of the 

Religious Snakes and Ladders learning media for Islamic Pillars material in Class I 

MI? 2) How is the effectiveness of the Religious Snakes and Ladders learning media 

for Islamic Pillars material in Class I MI? This research on the development of 

Religious Snakes and Ladders learning media aims to 1) Produce a product design 

in the form of Religious Snakes and Ladders learning media for Fiqh lessons, 

especially the Pillars of Islam material in Class I MI. 2) Determine the feasibility of 

the media Religious Snakes and Ladders learning in Fiqh lessons, especially the 

material on the Pillars of Islam in Class I MI. 

                      The method used in this research is the Research and Development (RnD) 

method using two types of data, qualitative and quantitative. This development 

research uses the ADDIE development model which includes five stages: Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation. The subjects of the 

research were students of Class I Integrated MI Sananul Huda. Meanwhile, data 

collection techniques were carried out through expert validation, student 

questionnaires, and pre-test – post-test which were analyzed descriptively 

quantitatively. 

                     The research results show that the Religious Snakes and Ladders learning 

media is effective in improving student learning outcomes, evidenced by the 

average pre-test result of 73.63 and the average post-test result of 84.61. Thus, the 

results showed an increase of 10.98. In addition, this media received a positive 

response from students because it was able to improve student understanding. The 

validity of the media has also been tested by three expert validators, namely media 

experts, material experts, and practitioner experts. The results of the media expert 

trial showed a validity level of 91.6%, while the material expert validity was 78% 

and the practitioner expert was 85%. From the overall percentage of validation by 

these experts, the average percentage can be calculated, which is 84.86% with valid 

and feasible qualifications to be used. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

          Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

manusia. maju dan mundurnya suatu negara juga dipengaruhi oleh pendidikan. 

Pendidikan yang berkualitas menentukan terciptanya suatu produk atau pribadi 

yang unggul serta mampu berkompetisi pada era globalisasi. Pendidikan 

memegang peran signifikan untuk membentuk karakter seseorang yang 

nantinya akan menjadi manusia yang mampu berinteraksi dan berkomunikasi 

yang baik pada lingkungan sekitarnya. 

          Pembelajaran merupakan proses untuk mengaktivasi pembelajar dalam 

belajar.1 Pendidikan agama islam di sekolah sangat penting bagi tujuan 

pendidikan nasional, karena bertujuan untuk mencetak peserta didik yang 

berakhlak mulia, berakal islam, beriman, dan bertakwa kepada Allah SWT 

melalui pengajaran yang terarah dan terencana.2 Dalam konteks progresivitas 

pembelajaran di lembaga pendidikan formal, guru mempuanyai peran penting 

dalam mendorong perkembangan siswa di sekolah dan madrasah. Guru 

bertanggung jawab dalam merencanakan dan mengembangkan materi 

pembelajaran. 

                                                      
1 Yudi Hari Rayanto and Dies Nurhayati, Epistemologi Pembelajaran (Jawa Barat: CV Jejak, 

anggota IKAPI,2022),14, www.jejakpublisher.com. 
2 Nurfatimah,:Pengembangan media permainan kartu kuartet pada pembelajaran fikih materi 

mawaris siswa jelas XI MAN Palopo”.   
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          Pengembangan media pembelajaran adalah proses merancang, 

mengembangkan, dan menyusun berbagai jenis media atau alat bantu yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar siswa. Mengingat berbeda-bedanya tingkat kemampuan peserta 

didik dalam menerima pelajaran, maka hadirnya media diharapkan dapat 

memudahkan proses komunikasi sehingga pesan atau informasi dapat diserap 

dan dihayati oleh peserta didik. Oleh karena itu, media pembelajaran menjadi 

suatu bidang yang cocok dikendalikan oleh guru yang profesional.  

          Media pembelajaran adalah alat bantu mengajar dalam mengajar. Sifatnya 

adalah mempermudah siswa dalam mencerna materi pembelajaran.3 Dengan 

media pembelajaran yang menarik siswa akan tertarik dengan materi yang 

disampaikan dan aktivitas belajar siswa dapat bergerak secara optimal, sehingga 

meningkatkan pengalaman belajar siswa yang menyenangkan. Kualitas hasil 

belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyampaikan 

informasi secara efektif dan efisien bergantung juga pada karakteristik unik 

setiap siswa. Sehingga kreatif dan inovatif harus ada pada diri seorang guru 

ketika merancang dan membuat media pembelajaran agar berhasil 

mengkomunikasikan isi materi sehingga mencapai tujuan pembelajaran.  

          Pendidikan agama, khususnya dalam mata pelajaran fiqih, memegang 

peranan penting dalam membentuk karakter dan pengetahuan siswa di tingkat 

SD/MI. Salah satu materi dasar yang harus dikuasai oleh siswa kelas 1 MI adalah 

                                                      
3 Samsudin Aso Mohamad and Hasanah”Kiprah guru PAI dalam mengembangkan metode 

pembelajaran di Era New Normal”. 
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tentang rukun islam dan sangat penting untuk dipahami sejak dini. Di banyak 

tempat, pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih sering menggunakan cara 

yang kurang interaktif, seperti hanya berupa metode ceramah dan hafalan yang 

seringkali dianggap membosankan oleh siswa. Pembelajaran masih terpusat pada 

guru dan kurang ada umpan balik yang diberikan oleh siswa. Kurangnya 

ketersediaan media pembelajaran juga menjadi salah satu masalah yang sering 

dijumpai. Minat dan antusiasme siswa terhadap mata pelajaran agama islam 

seringkali menurun karena guru tidak menggunakan berbagai taktik atau media 

pembelajaran seperti pelajaran lainnya. 

          Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti di MI Terpadu Sananul Huda, peneliti menemukan kondisi rendahnya 

keaktifan dan perhatian siswa pada pembelajaran Fikih. Siswa dikelas I. Peserta 

didik merasa bosan, jenuh dan terkadang mengantuk saat pembelajaran di kelas 

yang akhirnya konsentrasi mereka terganggu. Hal tersebut, terjadi salah satunya 

dikarenakan kurangnya pemanfaatan alat pembelajaran yang menarik dan praktis. 

          Sebagaimana hasil wawancara peneliti yang dilakukan kepada Ibu Hazlind 

Diaro Mahardika, S.Pd. Beliau menyampaikan: 

“ Saya dalam pembelajaran fikih di kelas lebih sering menggunakan metode 

ceramah daripada penggunaan teknologi dan lain sebagainya. Saya memilih 

metode ceramah karena lebih praktis dan mudah diterapkan, terutama dalam 

penyampaian materi yang bersifat teoritis dan konseptual. Saya menyadari bahwa 

penggunaan metode ini secara terus menerus dapat menyebabkan peserta didik 

menjadi pasif dan kurang antusias dalam mengikuti Pelajaran”. 
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          Salah satu solusi uuntuk mengatasi permasalahan di atas dapat diterapkan 

media pembelajaran yang interaktif dan menarik, seperti permainan ular tangga. 

Permainan ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat 

bantu belajar yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Suasana kelas 

menjadi lebih hidup karena peserta didik dapat berinteraksi secara langsung, 

saling berdiskusi dan belajar sambil bermain. Hal ini membuktikan bahwa media 

ular tangga dapat membentu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.4 

Dan diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairunisa Hana 

Mahirah dan Didin Widyantoro yang dipublikasikan dalam Journal of Language, 

Literature and Arts. Peneliti tersebut menyimpulkan bahwa media ular tangga 

mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik, dinamis, dan 

efeltif.5 

          Media hadir sebagai salah satu untuk memperbaiki proses pembelajaran 

yang monoton menjadi lebih beragam, interaktif, dan menyenangkan. 

Keberadaan media pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi 

juga sebagai komponen penting yang dapat membentuk suasana belajar yang 

kondusif dan mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, pemanfaatan media dalam dunia pendidikan 

mengalami kemajuan yang signifikan. Teknologi mendorong terjadinya inovasi 

pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada pendidik, tetapi juga memberikan 

                                                      
4 Chabib Moch,dkk,”Efektivitas Pengembangan Media Permainan Ular Tangga sebagai Sarana 

Belajar Tematik SD”. Jurnal Pendidikan,(Vol.2.No.7,  tahun 2017),hal.912 
5 Khairunisa Hana Mahirah and Didin Widiantoro,”Implementasi Pembelajaran Inovatif”. 
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ruang yang lebih besar bagi peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses 

belajar.6  

          Penelitian ini bertujuan mengevaluasi respons siswa terhadap media 

pembelajaran ular tangga religius dan mengumpulkan kritik serta saran untuk 

pengembangan lebih lanjut, dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi ajar. Dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Ular 

Tangga Berbasis Religius Materi Rukun Islam Kelas 1 MI”. 

B. Rumusan Masalah 

          Rumusan masalah penelitian dan pengembangan dari latar belakang di atas 

dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran Ular Tangga Religius materi 

rukun islam kelas I MI? 

2. Bagaimana keefektifan media pembelajaran Ular Tangga Religius materi 

rukun islam kelas I MI? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

          Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pada penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan media pembelajaran Ular 

Tangga Religius materi rukun islam kelas I MI. 

                                                      
6 Bima Anggana Widhiarta Putra, “Inovasi Pembelajaran Strategi Mengembangkan Literasi Digital 

Siswa di SMK,” Jurnal Cahaya Mandalika 5, no 1 (July 06,2024) 
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2. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran Ular Tangga Religius 

materi rukun islam kelas I MI. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

          Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian 

pengembangan media pembelajaran ular tangga berbasis religius materi rukun 

islam sebagai berikut; 

1. Bentuk 

a. Media ular tangga ini di buat dengan ukuran 2,5 m x 2 m. 

b. Media ini di cetak menggunakan banner flexi frontlite 280 Gsm. 

c. Boneka dadu dengan ukuran 15 cm x 15 cm. 

d. Kartu soal dan kartu jawaban dari ketas bufallo dengan ukuran 10 cm x 

8 cm. 

e. Petunjuk permainan dicetak menggunakan kertas hvs F4 dan 

dilaminating. 

2. Isi 

a. Materi yang digunakan dalam ular tangga ini adalah materi “Rukun 

Islam”. 

b. Gambar-gambar yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran.  

E. Pentingnya Peneltian dan Pengembangan 

          Terdapat dua manfaat pada penelitian pengembangan ini dari sedi teoritis 

dan segi praktis: 
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1. Manfaat Teoritis 

          Adapun manfaat peneltian dan pengembangan dari segi teoritisnya 

penelitian ini diharapkan menjadi dasar dalam pengembangan media 

pembelajaran untuk praktisi pendidikan dan menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

          Adapun manfaat peneltian dan pengembangan dari segi praktis sebagai 

berikut : 

a. Bagi pendidikan 

1. Membangun komuikasi pembelajaran yang efektif antara pendidik 

dan peserta didik. 

2. Memberikan alternatif bahan pembelajaran kepada pendidik untuk 

dapat mengembangkan bahan ajar. 

b. Bagi peserta didik 

1. Memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik. 

2. Membantu mempermudah dalam memahami materi pembelajaran 

dan mencapai kompetensi. 

3. Menumbuhkan keinginan belajar peserta didik terhadap pelajaran 

fikih. 

c. Bagi peneliti 

          Untuk dapat menambah pengalaman, wawasan dan pengetahuan 

khusunya tentang pengembangan media pembelajaran ular tangga 
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berbasis religius materi rukun islam diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan acuan dalam pembelajaran konvensional di kelas. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

          Penelitian pengembangan media Ular Tangga pada mata pelajaran fikih 

materi rukun islam ialah sebuah media pembelajaran yang dikembangkan dalam 

bentuk permainan yakni ular tangga pada umumnya, yang membedakan ular 

tangga berbasis religius ini terletak pada petak dan isi materinya. Peserta didik 

bukan hanya dapat bermain saja, tetapi mereka juga bisa memahami materi 

tentang Rukun Islam.  Adapun asumsi dalam pengembangan media ini antara 

lain: 

1. Ular Tangga Religius sebagai media pembelajaran yang menyenangkan 

dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Pembelajaran menggunakan media Ular Tangga Religius 

mengkombinasikan antara belajar sekaligus bermain yang akan membuat 

peserta didik merasa nyaman dan senang dalam belajar. 

3. Melatih peserta didik untuk bekerja sama dengan peserta didik lainnya. 

4. Dengan guru mengkolaborasikan antara bahan ajar dengan permainan 

sehingga menjadikan pembelajaran fikih tidak membosankan, lebih 

menarik, dan disukai peserta didik. 

      Keterbatasan dalam pengembangan produk media pembelajaran Ular 

Tangga Religius adalah : 

1. Produk pengembangan media ini hanya terbatas pada pokok bahasan 

rukun islam. 
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2. Dalam proses pembuatan produk membutuhkan ketelitian serta 

membutuhkan ide dan kreativitas lebih untuk membuat media terlihat 

lebih menarik. 

3. Subjek penelitiannya ialah peserta didik kelas I MI Terpadu Sananul 

Huda. 

G. Definisi Operasional 

          Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Media Pembelajaran 

          Pengembangan media pembelajaran adalah proses merancang, 

mengembangkan, dan menyusun berbagai jenis media atau alat bantu yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar siswa. 

2. Ular Tangga Religius 

          Permainan ular tangga yang dimaksudkan oleh peneliti adalah ular 

tangga yang didesain menggunakan aplikasi canva dengan desain yang dapat 

menarik peserta didik. Media ini merupakan permainan yang menyenangkan 

dan menarik, yang memungkinkan pemain berkomunikasi satu sama lain dan 

mempelajari materi pelajaran. 

3. Fikih dan Rukun Islam 

          Fikih adalah ilmu yang mempelajari hukum-hukum syariat yang 

berkaitan dengan perbuatan manusia, seperti wajib, haram, sunah, mubah, dan 

makhruh. Hukum-hukum dalam fikih diperoleh dari dalil-dalil yang 

terperinci,seperti Al-Qur’an dan Sunnah. Rukun Islam adalah hal dasar yang 
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diajarkan dalam agama islam. Lima hal tersebut yaitu mengucapkan dua 

kalimat syahadat, melaksanakan shalat, membayar zakat, melaksanakan 

puasa dan haji (bagi yang mampu). 


